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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini diuraikan metode penelitian yang digunakan oleh penulis untuk membahas permasalahan yang diambil dalam penelitian. Bab ini juga dijelaskan alat dan metode yang digunakan untuk melakukan perencanaan dan mendapatkan spesifikasi kebutuhan pengguna.
3.1. Tahapan Penelitian
Menurut Noor (2016:22) “Metodologi adalah ilmu tentang kerangka kerja untuk melaksanakan penelitian yang bersistem: sekumpulan peraturan, kegiatan dan prosedur yang digunakan oleh pelaku suatu disiplin ilmu: studi atau analisi teoretis mengenai suatu cara/metode: atau cabang ilmu logika yang berkaitan dengan prinsip umum pembentukan pengetahuan (knowledge)”.
Penelitian sebagai upaya untuk memperoleh kebenaran, harus didasari oleh proses berpikir ilmiah yang dituangkan dalam metode ilmiah (Noor, 2016:22).
Penelitian yang baik dan terarah akan menghasilkan kesimpulan yang baik pula. Agar penelitian berjalan dengan baik dan terarah maka diperlukan kerangka penelitian yang di dalamnya berisi satu deskripsi dan langkah-langkah yang harus dilakukan dalam melakukan penelitian. Dapat kita lihat langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian seperti yang ada dibawah ini:
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Bagan Tahapan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. INDOSIS INTEGRASI Jakarta yang bertujuan untuk  menentukan karyawan-karyawan berprestasi. Berdasarkan tahapan metodologi penelitian pada gambar III.1 diatas, maka dapat dijelaskan tahapan penelitian sebagai berikut:

1. Perumusan Masalah
Pada tahapan ini penulis mulai merumuskan beberapa permasalah, serta batasan masalah yang akan diteliti.

2. Perumusan Tujuan Penelitan

Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan suatu cara atau metode kepada perusahaan, untuk menentukan karyawan yang benar-benar berprestasi yang akan menjadi peserta.

3. Identifikasi Masalah

Melakukan identifikasi atas permasalahan yang ada, yang berkaitan dengan penentuan karyawan berprestasi yang nantinya akan menjadi peserta pada PT. INDOSIS INTEGRASI Jakarta.
4. Studi Literatur

Mempelajari literatur yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. Seperti mempelajari referensi dan hasil penelitian sejenis yang telah dilakukan oleh orang lain, tujuannya adalah untuk mendapatkan landasan teori yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti.

a. Kriteria Penilaian Karyawan

Terdapat beberapa kriteria dalam proses pemilihan karyawan berprestasi berdasarkan penilaian karyawan di PT. INDOSIS INTEGRASI Jakarta yang dinilai berdasarkan: prestasi kerja, kedisiplinan, kerjasama, absensi dan tanggung jawab.
b. Bobot Nilai Per Kriteria

Terdapat beberapa kriteria bobot dalam proses penilaian karyawan berprestasi supaya data yang diolah sesuai dengan kebutuhan.

5. Pengumpulan Data Primer

Pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah dengan wawancara.

6. Pengolahan Data: 

Pada tahap ini penulis mengolah data yang sudah terkumpul, dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW).
7. Deskripsi Hasil Penelitian

Langkah selanjutnya yaitu menarik kesimpulan dari pengujian sistem dengan yang ada di lapangan dan mencocokkan hasilnya, sehingga terciptanya solusi sesuai dengan tujuan penelitian.

3.2. Instrument Penelitian

Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk melakukan sesuatu. Sedangkan penelitian memiliki arti pemeriksaan, penyelidikan, kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis dan penyajian data secara sistematis dan objektif.
Dari pengertian tersebut di atas maka instrumen penelitian dapat disimpulkan semua alat yang digunakan untuk mengumpulkan, mengolah, menganalisa dan menyajikan data secara sistematis serta objektif dengan tujuan memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis. Jadi, semua alat yang dapat mendukung suatu penelitian suatu penlitian bisa disebutk sebagai instrument penlitian.

Instrumen penelitian digunakan oleh penulis dalam hal ini adalah instrument pokok dan istrument penunjang.

1. Instrument Pokok
Instrument pokok dalam penelitian ini adalah penulis sendiri. Penulis sebagai instrument dapat berhubungan langusng dengan responden dan mampu memahami serta menilai berbagai bentuk dari interaksi di lapangan.

2. Instrument Penunjang

Untuk membantu sebagai instrument pokok, maka penulis membuat instrument penunjang, yaitu metode wawancara dan observasi.
3.3. Metode Pengumpulan Data, Populasi dan Sample Penelitian

3.3.1. Metode Pengumpulan Data

Menurut Arikunto (2009:100) “Metode Pengumpulan Data adalah cara-cara yang dapat dilakukan  oleh peneliti untuk mengumpulkan data. “cara” menunjukan sesuatu yang abstrak, tidak dapat diwujudkan dalam benda yang kasat mata, tetapi hanya dapat dipertontonkan penggunaanya”.
Pengumpulan data dilakukan untuk mencari informasi dan melengkapi penulis dalam laporan penelitian. Untuk mengumpulkan data dari sample penelitian, dilakukan dengan metode tertentu sesuai dengan tujuannya.

Dalam pembuatan skripsi ini, penulis menggunakan dua metode pengumpulan data, yaitu observasi dan wawancara.

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah:

1. Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari responden, dan bukan berasal dari pengumpulan data yang pernah dilakukan sebelumnya. Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber asli. Sumber asli disini diartikan sebagai sumber pertama darimana data tersebut diperoleh. Dalam pengumpulan data primer dalam penelitian ini menggunakan metode observasi dan wawancara.

a Observasi

Penulis mengumpulksn data dan informasi melalui pengamatan secara langsung pada PT. INDOSIS INTEGRASI Jakarta dan pencatatan secara sistematis serta langsung secara objek penelitian yang berkaitan dengan proses pemilihan karyawan berprestasi.

b Wawancara

Penulis mengumpulkan data dan informasi melalui wawancara dan diskusi secara langsung dan secara terstruktur dengan pihak-pihak yang dinilai dapat memberikan keterangan yaitu Manager Divisi Administrasi dan Staff Human Resources Development (HRD) PT. INDOSIS INTEGRASI Jakarta dan staff lainnya yang berkait dengan menanyakan bagaimana sistem pemilihan karyawan berprestasi.

Untuk wawancara digunakan open ended question dan wawancara akan bersifat semi-structured. Maksudnya bahwa jawaban responden tidak ditentukan, dalam arti bisa beraneka ragam, tidak dibatasi. Pertanyaan tidak terpaku pada pertanyaan diluar yang telah dibuat. Boleh saja jika ditambahkan pertanyaan diluar yang telah ditentukan, namun tetap harus berhubungan dengan penelitian. Dalam pelaksanaannya, open ended question diusahakan tidak terlalu banyak karena akan membosankan untuk responden dan responden belum tentu memiliki waktu yang banyak. 

2. Data Sekunder

Dalam pengumpulan data sekunder menggunakan buku, jurnal, publikasi dan lain-lain. Penulis mengumpulkan data dan informasi melalui studi pustaka yang bersifat sekunder yaitu data-data yang diperoleh melalui buku-buku referensi, dokumentasi, literature, buku, jurnal, dan informasi lainnya yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti.
3.3.2. Populasi dan Sample Penelitian
1. Menurut Sugiyono (2010:80) “Populasi adalah wilayah generalisasi atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi pada penelitian kali ini yang penulis pilih adalah populasi finit, yaitu semua karyawan yang bekerja pada PT. INDOSIS INTEGRASI Jakarta. Jumlah karyawan di PT. INDOSIS INTEGRASI Jakarta saat ini adalah sebanyak 50 orang karyawan. Penelitian ini menggunakan wawancara yang ditujukan kepada responden.
2. Menurut Sugiyono (2010:81) “Sample adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang diwakilili oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sample itu, kesimpulannya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sample yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili)”. 
a. Teknik pengambilan sample yang digunakan adalah teknik sampling  secara Non Probability. Teknik Non Probability Sampling adalah teknik pengambilan sample yang tidak memberikan peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sample. (Sugiyono, 2010:80)
b. Jenis atau cara penarikan sample secara Non Probability yang digunakan dalam Penelitian Pemilihan Karyawan Berprestasi adalah sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sample bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 50 orang, atau penelitian yang ingin membuat renealisasi dengan kesalahan yang sangat kecil, istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana anggota populasi dijadikan sample (Sugiyono, 2010:85)
c. Pada penelitian kali ini penulis dalam menentukan sample menggunakan Purposive Sampling yang merupakan turunan dari teknik Non Probability Sampling. Purposive Sampling merupakan metode penetapan responden untuk dijadikan sampel pada kriteria-kriteria tertentu. Jumlah sampel yang diambil oleh penulis sebanyak 50 orang yang diambil dari divisi Human Resource, General Affair dan Litigation. 
3.3.3. Data Penelitian

1. Jenis Data
Jenis Data terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan. Sementara data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada atau dengan media perantara.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data – data dari pihak yang dijadikan objek peneliti adalah:

a. Data Karyawan Divisi Administrasi PT. INDOSIS INTEGRASI seperti

1). Nama Karyawan
2). Alamat Karyawan
3). Pendidikan Terakhir
4). Status Kepegawaian
b. Faktor – faktor yang menjadi kriteria untuk menentukan karyawan berprestasi.
2. Sumber Data
Pengertian sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Untuk mendapatkan sumber data perlu diketahui tentang subjek penelitian dan responden.

a. Subjek penelitian, adalah subjek yang dituju untuk diteliti, pusat perhatian atau sasaran peneliti. Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan berprestasi.
b. Responden, adalah orang yang diminta memberikan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat. Keterangan tersebut dapat ditampilkan dalam bentuk tulisan yaitu ketika menjawab wawancara. Pihak yang akan menjadi responden yaitu bagian pelaksanaan seperti:
1) Staff Humas Resources Development (HRD)
2) Manager Divisi Administrasi
3.4. Metode Analisis Data
Untuk mencapai tujuan penelitian maka analisis yang digunakan adalah analisis data kuantitatif. Analisis data kuantitatif merupakan suatu analisis data yang digunakan apabila kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh dapat dibuktikan dengan angka-angka dan juga dalam perhitungan dipergunakan rumus yang ada hubungannya dengan analisis penulisan. Dalam hal ini akan digunakan analisis Simple Additive Weighting (SAW), sebagai berikut:
3.4.1. Simple Additive Weighting (SAW)
Metode Simple Additive Weighting sering juga dikenal dengan istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode Simple Additive Weighting mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut menurut Nofriansyah (2015:11). Metode Simple Additive Weighting disarankan untuk menyelesaikan masalah penyeleksian dalam sistem pengambilan keputusan multi proses. Metode Simple Additive Weighting membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang didapat diperbandingkan dengan semua rating alternative yang ada.
Metode ini merupakan metode yang paling dikenal dan paling banyak digunakan orang dalam menghadapi situasi MADM (Multiple Attribute Decision Making). Metode ini mengharuskan pembuat keputusan menentukan bobot bagi setiap atribut atau kriteria. Skor total untuk sebuah alternatif diperoleh dengan menjumlahkan seluruh hasil perkalian antara rating (yang dapat dibandingkan lintas atribut). Dan bobot tiap atribut. Rating tiap atribut haruslah bebas dimensi yang artinya telah melewati proses normalisasi sebelumnya. Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian metode SAW adalah:

1. Menentukan alternatif, yaitu Ai.

2. Menentukan krtieria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan, yaitu Ci.

3. Menentukan bobot preferansi atau tingkat kepentingan (W) setiap kriteria.

W = [W1,W2,W3,W4, . . . ., Wi]

4. Memberikan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.

5. Membuat matrik keputusan (X) yang dibentuk dari tabel rating kecocokan dari setiap alternatif pada setiap kriteria. Nilai X setiap alternatif (Ai) pada setiap kriteria (Cj) yang sudah ditentukan, dimana i = 1, 2, . . ., n.
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6. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci), kemudian melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang sesuai dengan jenis atribut (atribut keuntungan ataupun atribut biaya) sehingga diperoleh matriks ternormalisasi R. Penentuan normalisasi matriks berdasarkan skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada pada matriks tersebut

Formula untuk melakukan normalisasi tersebut menggunakan rumus sebagai berikut :
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Keterangan

Max Xi j
= Nilai terbesar dari setiap kriteria i.
Min Xi j
= Nilai terbesar dari setiap kriteria i.

Xi j
= Nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria.


Benerfit
= Jika nilai terbesar adalah terbaik.

Cost
= Jika nilai terkecil adalah terbaik dimana 
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 adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut Cj; i = 1,2,.....,n.

7. Melakukan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan sumua ranting alternatif yang ada.

8. Hasil akhir diperoleh dari setiap proses perangkingan yaitu penjumlahann dari perkalian matriks ternormalisasi R dengan vector bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik (Ai) sebagai solusi.
9. Hasil dari normalisasi matriks (Ri j) membentuk matriks ternormalisasi (R).
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Gambar III.2. Matriks Keputusan 

Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Sumber: Nofriansyah (2015:24)

10. Hasil akhir preferensi (Vi) diperoleh dari penjumlahan dari perkalian elemen baris matriks ternormalisasi (R) dengan bobot preferensi (W) yang bersesuaian dengan elemen kolom matriks (R) ternormalisasi dalam satu baris sesuai dengan solusi alternatif pilihan yang diberikan.
[image: image6.png]



Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan rumus sebagai berikut:

Keterangan :

Vi

= Ranking untuk setiap alternatif.

Wj

= Nilai bobot ranking (dari setiap kriteria).

rij

= Nilai rating kinerja ternormalisasi.
Nilai Vi yang lebih besar mengindikasi bahwa alternatif A lebih terpilih (Nurdin, 2012:56).
11. Proses perangkingan diperoleh berdasarkan alternatif yang memiliki nilai total terbesar sampai terendah sebagai penentuan karyawan berprestasi di PT. INDOSIS INTEGRASI Jakarta.

Keunggulan dari Simple Additive Weighting dibandingkan dengan metode sistem keputusan yang lain terletak pada kemampuannya dalam melakukan penilaian secara lebih tepat karena didasarkan pada kemampuannya dalam melakukan penilaian secara lebih tepat karena didasarkan pada nilai kriteria dan bobot tingkat kepentingan yang dibutuhkan.

Secara singkat, algoritma dari metode ini adalah sebagai berikut :

1. Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam menentukan pengambilan keputusan.

2. Memeberikan nilai setiap alternatif pada setiap kriteria yang sudah ditentukan.

3. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria kemudian memodelkannya kedalam bilangan fuzzy setelah dikonversikan kebilangan crips.
4. Memberikan nilai bobot yang juga didapatkan berdasarkan nilai crips.
5. Melakukan normalisasi matriks dengan cara menghitung nilai rating kinerja ternormalisasi.

6. Melakukan proses perankingan untuk setiap alternatif dengan cara mengalikan nilai bobot dengan nilai rating kinerja ternormalisasi.

Menentukan nilai prefensi untuk setiap alternatif dengan cara menjumlahkan hasil kali antara matriks ternormalisasi dengan nilai bobot.
3.4.2. Metode Simple Additive Weighting (SAW) Dalam Pemilihan Karyawan Berprestasi

Penentuan karyawan berprestasi menggunakan beberapa kriteria untuk menentukan karyawan berprestasi bertujuan untuk mempermudah pengolahan data atau perhitungan tingkat kesejahteraan maka diterapkan metode yang dapat menyelesaikan permasalahan yang melibatkan banyak kriteria yaitu metode Simple Additive Weighting (SAW). Karena metode Simple Additive Weighting (SAW) merupakan salah satu metode dari model Fuzzy Multi-Attribute Decision Making (FMADM), maka penentuan bobot dan nilai variabel setiap kriteria harus menggunakan bilangan Fuzzy-Attribute Decision Making (FMADM). 

Dalam penyeleksian calon pemilihan karyawan berprestasi di PT. INDOSIS INTEGRASI dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) diperlukan kriteria-kriteria dan bobot untuk  melakukan perhitungan sehingga akan didapat alternatif terbaik. Berikut merupakan kriteria yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan, berdasarkan parameter dalam menentukan karyawan berprestasi pada PT. INDOSISI INTEGRASI Jakarta. Adapun kriteria yang telah ditentukan adalah sebagai berikut :
Tabel III.1 Kriteria
	Kriteria C
	Keterangan

	C1
	Prestasi Kerja

	C2
	Kedisiplinan

	C3
	Kerjasama

	C4
	Absensi

	C5
	Tanggung Jawab


Dari kriteria tersebut, maka ditentukan suatu tingkatan kepentingan kriteria berdasarkan nilali bobot yang telah ditentukan ke dalam bilangan fuzzy. Rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria adalah sebagai berikut:

Tabel III.2 Bilangan Fuzzy
	Bilangan Fuzzy
	Nilai

	Sangat Rendah (SR)
	1

	Rendah (R)
	2

	Cukup (C)
	3

	Tinggi (T)
	4

	Sangat Tinggi (ST)
	5


Berdasarkan kriteria dari rating kecocokan setiap alternatif (Ai) pada setiap kriteria (Cj) yang telah ditentukan, selanjutnya penjabaran bobot setiap kriteria (Cj) yang telah dikonversikan ke bilangan fuzzy.
1. Prestasi Kerja (C1)
Prestasi kerja merupakan hasil kerja baik kualitas dan maupun kuantitas yang mencapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya. Penjabaran prestasi kerja yang telah dikonversikan ke bilangan Fuzzy.
Tabel III.3 Prestasi Kerja
	Prestasi Kerja
	Bilangan Fuzzy
	Nilai

	60 – 69 
	Rendah (R)
	2

	70 – 79 
	Cukup (C)
	3

	80 – 85 
	Tinggi (T)
	4

	>86
	Sangat Tinggi (ST)
	5


2. Kedisiplinan (C2)
Dalam pelaksanaan disiplin kerja karyawan, peranan pimpinan sangat besar dan menentukan. Kelemahan pelaksanaan disiplin selama ini adalah lemahnya pengaawasan pimpinan terhadap pembinaan disiplin karyawan. Padahal disiplin kerja memegang peranan penting bagi kelangsungan kerja organisasi. Dengan disiplin kerja yang tinggi dari karyawan akan berdampak positif terhadap tercapai efektivitas dan efisien kerja yang berarti produktivitas kerja akan tercapai pula. 
Kedisiplinan adalah suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari perusahaan atau instansi baik tertulis maupun tidak. Pada umumnya perusahaan selalu memperhatikan karyawan untuk datang dan pulang tepat waktu, sehingga pekerjaan tidak tertunda.

Penilaian kriteria kehadiran pegawai dapat dilihat dari:

a. Ketepatan waktu karyawan datang atau pulang kerja.

b. Mampu memanfaatkan dan menggerakkan perlengkapan baik.

c. Menaati peraturan yang sudah ditentukan oleh perusahaan.

d. Mengikuti cara kerja yang ditentukan oleh perusahaan (kepatuhan pada peraturan).

e. Ketepatan dalam mengerjakan pekerjaan.

Penjabaran kedisiplinan yang telah dikonversikan ke bilangan Fuzzy.

Tabel III.4 Kedisiplinan
	Kedisplinan
	Bilangan Fuzzy
	Nilai

	60 – 69 
	Rendah (R)
	2

	70 – 79 
	Cukup (C)
	3

	80 – 85 
	Tinggi (T)
	4

	>86
	Sangat Tinggi (ST)
	5


3. Kerjasama (C3)
Kerjasama adalah kemampuan seorang tenaga kerja untuk bekerja sama dengan orang lain dalam menyelesaikan suatu tugas dan pekerjaan yang telah ditetapkan, sehingga mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar-besarnya. Penilaian kerjasama karyawan di suatu perusahaan merupakan penilaian yang sangat penting untuk mengetahui tingkat kerjasama setiap individu karyawan terhadap tim atau secara keryawan, penilaian ini juga sangat dibutuhkan bagi karyawan untuk menciptakan suasana kekeluargaan karyawan terhadap sesama karyawan sehingga dapat meningkatkan motivasi untuk meningkatkan produktivitas karyawan dan tim, yang pada akhitnya dapat meningkatkan kinerja perusahaan pada tingkat yang lebih tinggi. Penjabaran kerjasama yang telah dikonversikan ke bilangan Fuzzy.
Tabel III.5 Kerjasama
	Kerjasama
	Bilangan Fuzzy
	Nilai

	60 – 69 
	Rendah (R)
	2

	70 – 79 
	Cukup (C)
	3

	80 – 85 
	Tinggi (T)
	4

	>86
	Sangat Tinggi (ST)
	5


4. Absensi (C4)
Semangat kerja dapat diukur melalui absensi karyawan ditempat kerja. Untuk mengukur tinggi rendahnya semangat kerja karyawan dapat melalui unsur-unsur semangat kerja tersebut yang meliputi tingkat kehadiran. Absensi merupakan kehadiran karyawan yang berkenaan dengan tugas dan kewajibannya. Ketidak hadiran seorang karyawan akan berpengaruh terhadap produktivitas kerja, sehingga perusahaan tidak bisa mencapai tujuan secara optimal. Dengan adanya penilaian kriteria absensi maka dapat mengingkatkan disiplin karyawan.
Absensi atau kehadiran karyawan dapat diukur melalui:

a. Kehadiran karyawan ditempat kerja.

b. Ketepatan karyawan datang atau pulang.

c. Kehadiran karyawan apabila mendapat undangan untuk mengikuti kegiatan atau acara dalam instansi.

Penjabaran absensi yang telah dikonversikan ke bilangan Fuzzy.

Tabel III.6 Absensi
	Absensi
	Bilangan Fuzzy
	Nilai

	60 – 69 
	Rendah (R)
	2

	70 – 79 
	Cukup (C)
	3

	80 – 85 
	Tinggi (T)
	4

	>86
	Sangat Tinggi (ST)
	5


5. Tanggung Jawab (C5)
Tanggung jawab adalah kesanggupan seorang tenaga kerja dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang diserahkan kepadanya dengan sebaik-baiknya dan tepat waktu serta berani memikul resiko atas keputusan yang diambilnya atau tindakan yang dilakukannya. Penilaian tanggung jawab dapat dilihat dari tanggung jawab karyawan terhadap pekerjaan yang sedang dikerjakan. Penjabaran tanggung jawab yang telah dikonversikan ke bilangan Fuzzy.
Tabel III.7 Tanggung Jawab
	Tanggung Jawab
	Bilangan Fuzzy
	Nilai

	60 – 69 
	Rendah (R)
	2

	70 – 79 
	Cukup (C)
	3

	80 – 85 
	Tinggi (T)
	4

	>86
	Sangat Tinggi (ST)
	5


Dari kriteria yang telah jabarkan diatas maka membuat keputusan memberikan nilai bobot (W), berdasarkan tingkat kepentingan masing-masing kriteria yang dibutuhkan. Nilai bobot dari setiap kriteria sebagai berikut:
Tabel III.8 Tingkat Kepentingan Kriteria
	Kriteria (C)
	Bobot
	Nilai

	C1
	Sangat Tinggi
	5

	C2
	Cukup
	3

	C3
	Sangat Tinggi
	5

	C4
	Tinggi
	4

	C5
	Tinggi
	4
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